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Mengkaji dan Menanggulangi Dampak Perdagangan terhadap Ketenagakerjaan (ETE)

Perdagangan dan Ketenagakerjaan di 
Indonesia

Meningkatnya liberalisasi perdagangan dan rencana 
pembentukan komunitas ekonomi ASEAN akan 
membawa peluang dan tantangan bagi dunia usaha 
Indonesia. Melalui ekspor dan impor barang dan 
jasa terdata penurunan dua digit (ekspor menurun 
11,4% dan impor 19,5% per tahunnya), perdagangan 
internasional diharapkan kembali stabil pada 2009, 
demikian perkiraan terbaru dari Bank Dunia.1  
Kecenderungan ini tentunya mempengaruhi dunia kerja 
di Indonesia. Banyak pekerjaan formal akan tercipta di 
sektor ekspor, sementara bentuk pekerjaan lainnya akan 
menghilang di sektor yang tidak kompetitif. Dampak 
dari perdagangan terhadap ketenagakerjaan tergantung 
pada bentuk dan jumlah barang dan jasa yang 
diperdagangkan serta para peraturan pasar kerja.

Deskripsi Proyek 

Proyek akan mengembangkan perangkat pengetahuan 
global yang dapat mendukung penyusunan kebijakan-
kebijakan pasar kerja yang koheren yang menangani 
penyesuaian tantangan dan perluasan kesempatan 
bagi penciptaan lapangan kerja yang layak di tingkat 
nasional, berdasarkan data dan diagnosa yang tepat 
dengan keterlibatan para mitra sosial. Langkah-langkah 
yang diambil di tingkat global dan empat negara 
percontohan, memperkuat kapasitas para pembuat 
kebijakan, peneliti dan mitra sosial untuk mengkaji, 
menangani dan memantau dampak perdagangan 
terhadap ketenagakerjaan. 

Tujuan Proyek  

Proyek akan berupaya mempromosikan globalisasi 
yang adil dengan mendukung upaya-upaya negara 
berkembang dalam mengambil langkah-langkah 
efektif untuk menanggulangi dampak negative yang 
mungkin timbul dari penyesuaian perdagangan dan 
memanfaatkan potensi peluang untuk menciptakan 
pekerjaan yang layak.2 Proyek pun akan memfasilitasi 
interaksi anatara kebijakan perdagangan dan pasar 
kerja dan mendukung rancangan kebijakan yang efektif, 
koheren dan melengkapi.  

Tujuan utama: 
Menganalisis dan mendukung penyusunan kebijakan 
perdagangan dan ketenagakerjaan yang efektif dan 
terpadu dalam menangani penyesuaian tantangan yang 
dihadapi pekerja dan pengusaha dan perluasan penciptaan 
pekerjaan yang layak di negara-negara berkembang. 

1. The World Bank Indonesia Economic Quarterly, December 2009
2 Lihat: A fair globalization: Creating opportunities for all, 

Laporan Komisi Dunia mengenai Dimensi Sosial dari 
Globalisasi, ILO, 2004. Laporan ini menyatakan bahwa 
globalisasi yang adil diawali di rumah, dengan langkah-
langkah efektif untuk memperkuat kemampuan ekonomi, 
memaksimalkan peluang kerja dan meningkatkan produktivitas 
dan pendapatan. 

Tujua-tujuan spesifi k dari proyek adalah:

Tujuan spesifi k 1: Mengembangkan perangkat 
pengetahuan global yang dapat mendukung 
penyusunan kebijakan-kebijakan perdagangan 
dan pasar kerja yang koheren di tingkat nasional 
berdasarkan data dan diagnosa yang tepat, dengan 
keterlibatan para mitra sosial.

Tujuan spesifi k 2: Memperkokoh kapasitas para 
pembuat kebijakan, peneliti dan mitra sosial di negara-
negara percontohan untuk mengkaji dampak perubahan 
kebijakan perdagangan terhadap ketenagakerjaan serta 
merancang kebijakan yang efektif dan koheren yang 
memungkinkan negara meminimalisir dampak negatif 
dan memperluas ketenagakerjaan.  

Kegiatan-kegiatan utama di Indonesia

• Mengkaji literatur yang ada mengenai 
perdagangan dan ketenagakerjaan serta data 
statistik yang tersedia untuk mengkaji dampak 
perdagangan terhadap ketenagakerjaan;

• Membangun perangkat pelatihan bersama dengan 
Pusat Pelatihan Internasional ILO;

• Melatih para pembuat kebijakan dan spesialis dari 
departemen pemerintah terkait di Indonesia untuk 
mengkaji dampak perubahan dalam kebijakan 
perdagangan terhadap ketenagakerjaan dan untuk 
mendukung kebijakan perdagangan dan pasar 
kerja yang koheren;

• Melatih para mitra sosial mengenai dampak 
perdagangan terhadap ketenagakerjaan;

• Membentuk kelompok kerja kebijakan untuk 
memfasilitasi koherensi kebijakan dan menyusun 
kerangka acuan untuk studi-studi tingkat negara;

• Melakukan kajian/studi mengenai dampak 
perdagangan terhadap ketenagakerjaan dan 
melengkapi kebijakan dan strategi pasar kerja 
guna menangani dampak ketenagakerjaan;
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• Dialog sosial tripartit antara para pembuat 
kebijakan terkait, perwakilan dari organisasi 
pengusaha, serikat pekerja dan lembaga lainnya 
mengenai hasil kajian/studi; dan

• Menyusun kebijakan, strategi dan program untuk 
memfasilitasi penyesuaian dan meningkatkan 
peluang bagi penciptaan kerja.

Pencapaian-pencapaian hingga saat ini

Kegiatan di tingkat global

Melakukan kajian literatur yang ada mengenai 
perdagangan serta ketenagakerjaan dan data statistik 
yang tersedia untuk mengkaji dampak dari perdagangan 
terhadap ketenagakerjaan dan pengembangan alat 
pelatihan dengan Pust Pelatihan Internasional ILO.

Kegiatan di Indonesia

• Pelatihan untuk para Serikat Pekerja mengenai 
Konsep Dasar di dalam Perdagangan International 
dan Ketenagakerjaan, 17-20 Mei 2010 di Jakarta, 
Indonesia.

• Lokakarya berbagi pengetahuan dalam Mengkaji 
dan Menanggulangi Dampak Perdagangan terhadap 
Ketenagakerjaan, 12-16 July 2010 di Jakarta, 
Indonesia.

• Pelatihan untuk para mitra sosial dalam 
menggunakan World Integrated Trade Solutions 
(WITS) sistem, 2-3 November 2010 di Jakarta, 
Indonesia.

• Pelatihan untuk para spesialis: Pengantar Sistem 
Neraca Sosial Ekonomi dan Analisis Multiplier, 
7-11 Februari 2011 di Jakarta, Indonesia.

• Pelatihan lanjutan mingguan untuk para spesialis 
mengenai Sistem Neraca Sosial Ekonomi dan 
Analisis Multiplier, 25 Februari-25 Maret 2011 di 
Jakarta, Indonesia.

• Kelompok Forum Kebijakan Perdagangan dan 
Ketenagakerjaan.

• Pengkajian literatur yang ada mengenai 
perdagangan dan ketenagakerjaan di Indonesia.


